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ABSTRAK

Bawang putih (Allium sativum) merupakan salah satu komoditas hortikultura dengan laju impor
yang semakin meningkat di Indonesia. Hal ini berpotensi terhadap masuk dan tersebarnya organisme
pengganggu tumbuhan karantina A1, salah satunya ialah nematoda Ditylenchus dipsaci. Penelitian ini
bertujuan mendeteksi keberadaan D. dipsaci pada umbi bawang putih impor dari Cina. Sampel umbi
bawang putih diperoleh dari umbi impor melalui Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara pada periode
Agustus sampai Desember 2017. Ekstraksi nematoda dilakukan dengan metode corong Baermann yang
dimodifikasi. Identifikasi nematoda dilakukan berdasarkan karakter morfologi kunci D. dipsaci dan
morfometri formula de Man. Nematoda ini terdeteksi pada 20% sampel umbi bawang putih berdasarkan
ciri morfologi, yaitu terdiri atas panjang tubuh (antara 0.56 mm sampai dengan 1 mm), bentuk tubuh
yang ramping, stilet yang jelas (berukuran 10-13 pm), katup pertemuan antara esofagus dengan usus
tidak tumpang tindih, median bulb terlihat jelas berbentuk bulat telur, dan ekor berbentuk kerucut dengan
ujung meruncing. Keberadaan D. dipsaci perlu menjadi perhatian karena nematoda ini berpotensi
menyebabkan kerusakan pada tanaman di lapangan.

Kata kunci: formula de Man, metode corong Baermann, morfologi, morfometri,
organisme pengganggu tumbuhan karantina

ABSTRACT

Importation rate of garlic (4/lium sativum) increased significantly in Indonesia lately. This situation
may lead to the introduction and spread of quarantine pests, one of them is bulbborne nematode
Ditylenchus dipsaci. This research is aimed to detect and identify the presence of D. dipsaci on imported
garlic bulb from China. Samples of garlic bulbs were taken from imported garlic through Tanjung Priok
Sea Port, North Jakarta, within importation period from August to December 2017. Nematode extraction
was performed by modified Baermann funnel method. Nematode identification was carried out based
on the D. dipsaci key morphological characters and morphometry according to de Man formula.
This nematode was successfully detected from 20% of garlic bulbs samples based on morphological
characteristics, i.e. slender body shape, body length between 0.56 until 1 mm, well-defined stylet
(10-13 mm in length), posterior valve between esophagus and intestine is not overlapping, median bulb
obvious with oval shape, and the tail was conoid with a pointed terminus. The findings of D. dipsaci
is an important fact because these nematodes have the potential to cause damage to plants in the field.
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PENDAHULUAN

Bawang putih (4/lium sativum) merupakan
salah satu komoditas hortikultura dengan
tingkat konsumsi yang tinggi di Indonesia.
Pada tahun 2016, konsumsi bawang putih per
kapita mencapai 1.76 kg (Pusdatin Kementan
2017). Tingginya tingkat konsumsi mendorong
pemerintah untuk meningkatkan produksi
bawang putih nasional. Namun, produksi
bawang putih nasional hanya memenuhi 4%
dari keseluruhan permintaan bawang putih
masyarakat Indonesia (Kementan 2017a).

Ketidakseimbangan antara  produksi
dan konsumsi bawang putih nasional
menyebabkan  pemerintah  mengeluarkan
kebijakan importasi umbi bawang putih dari
berbagai negara seperti Cina, Amerika, dan
India. Cina merupakan negara pemasok umbi
bawang putih terbesar ke Indonesia. Jumlah
umbi bawang putih yang diimpor dari Cina
pada pertengahan tahun 2017 mencapai
153 417 538 kg (Kementan 2017b). Pada
pertengahan tahun 2018 jumlah umbi bawang
putih yang telah diimpor dari Cina mencapai
215 555 050 kg (BPS 2018).

Tingginya importasi umbi bawang
putih dapat meningkatkan risiko masuk dan
tersebarnya organisme pengganggu tumbuhan
karantina (OPTK) Al, yaitu OPTK yang
belum ada dan wajib dicegah masuk ke
wilayah Indonesia. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 51/Permentan/
KR.010/9/2015 tanggal 23 September 2015
Ditylenchus dipsaci, D. destructor, dan
Paratrichodorus porosus merupakan OPTK
Al dari golongan nematoda yang terbawa
umbi bawang putih impor dari Cina.

Nematoda yang terbawa umbi sangat
toleran terhadap kekeringan dan dapat
bertahan selama 20 tahun dalam kondisi
dorman (Shurtleff dan Averre III 2000).
Nematoda ini beragregasi membentuk wool
dan dapat bertahan lama di dalam umbi
terinfeksi, serta dapat aktif kembali apabila
terdapat kondisi kelembapan yang sesuai
(Lee 2002). Selain bawang putih, D. dipsaci
memiliki kisaran tanaman inang yang luas,
di antaranya alfalfa, anyelir, bawang daun,
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bawang bombai, bawang merah, bit gula,
bunga matahari, gladiol, jagung, kacang
kapri, kacang polong, kentang, lilium, melon,
oat, rye, seledri, stroberi, tembakau, ubi dan
wortel (Andaloussi dan Bachikh 2001; Milano
dan Mclntyre 2001; Greco et al. 2002; Douda
2005; Johnson et al. 2005; Karani dan Karegar
2013; Ravichandra 2014). Luasnya kisaran
inang dari D. dipsaci menyebabkan nematoda
ini dapat berkembang biak dan menyebar
secara luas dan cepat. Nematoda D. dipsaci
berpotensi menimbulkan kerusakan hasil
pertanian karena mempunyai kemampuan
bertahan di dalam tanah (tanpa tanaman inang),
dan di dalam umbi, serta menyebar mengikuti
aliran air (Lee 2002; Grabowski 2013).

Berdasarkan potensi kerugian yang
ditimbulkan, maka deteksi keberadaan
D. dipsaci padaumbi bawang putih impor guna
memberikan informasi tentang keberadaan D.
dipsaci di Indonesia perlu dilakukan.

BAHAN DAN METODE

Sampel Umbi Bawang Putih

Pengambilan sampel dilakukan di
pelabuhan Tanjung Priok oleh Petugas
Pengambil Contoh  (PPC) Karantina
Tumbuhan. Pengambilan dilakukan untuk
setiap dokumen yang telah disetujui untuk
dilakukan tindakan pemeriksaan fisik oleh
karantina. Sampel diambil secara acak
dari lokasi pelabuhan kemudian dibawa ke
Laboratorium Karantina Tumbuhan Balai
Besar Karantina Pertanian (BBKP) Tanjung
Priok. Sebanyak 2 kg sampel yang diterima
di laboratorium kemudian diambil sebanyak
60 g untuk diekstraksi nematodanya. Umbi
yang diekstraksi ialah kombinasi antara
umbi yang sehat dengan umbi yang terlihat
kekuningan (Gambar 1).

Ekstraksi Nematoda

Ekstraksi nematoda dilakukan meng-
gunakan corong Baermann yang dimodifikasi
bentuk wadah ekstraksinya. Sebanyak 60 g
umbi bawang putih diletakkan di dalam gelas
plastik berdiameter 9 cm yang bagian alasnya
telah dilubangi dan diberi kain saring ber-
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Gambar 1 Sampel umbi bawang putih yang diuji. a, Umbi bawang putih sehat berwarna putih,
segar, dan tidak lunak; b, Umbi bawang putih terinfeksi nematoda berwarna kekuningan dengan

tekstur lunak.

diameter 5 cm dengan ukuran lubang 0.5 mm.
Gelas plastik yang telah diberi umbi tersebut
kemudian dialasi dengan gelas plastik
berdiameter 9 cm dengan tinggi 11 cm. Air
steril dituang ke gelas plastik hingga umbi
terendam dan diinkubasikan selama 4 hari di
dalam ruangan dengan suhu 20 °C. Setelah
masa inkubasi selesai, suspensi disaring
menggunakan saringan bertingkat dengan
kerapatan 850, 125, dan 45 um. Saringan
dibilas dengan air steril dan hasil saringan
ditampung di cawan petri untuk diamati di
bawah mikroskop stereo (Nikon SMZ 800)
dengan perbesaran 19x dan mikroskop digital
(Hirox) perbesaran 2000x.

Preparat Semi Permanen

Preparat semi  permanen dibuat
menggunakan bahan parafin dan larutan
fiksatif  formaldehyde-acetic — acid-ethanol
(FAA: 6.5 mL formalin [formaldehyde 37%],
20 mL etanol 96%, 1 mL asam asetat glasial,
dan 39.m5 mL akuades). Cincin parafin dibuat
dengan ketebalan merata pada kaca objek
dengan bor gabus yang telah dipanaskan.
Lingkaran parafin ini ditetesi larutan FAA pada
bagiantengahnya. Sebanyak 3-5 ekornematoda
sejenis diletakkan pada kaca objek dan diatur
sejajar. Untuk menjaga posisi nematoda
agar tidak bergeser, sebanyak 3 potong kecil
gelas woll diletakkan di atas medium dengan
posisi radial mengarah ke lokasi nematoda,
kemudian ditutup dengan kaca penutup
secara hati-hati. Kaca objek dipanaskan di
atas lampu bunsen sehingga parafin mencair

secara  perlahan. Preparat didinginkan
dan bagian tepi kaca penutup direkatkan
menggunakan cat kuku berwarna bening.

Identifikasi Morfologi dan Morfometri

Preparat nematoda diamati menggunakan
mikroskop stereo pada perbesaran 19x%
dan mikroskop digital perbesaran 2000x.
Karakter morfologi nematoda yang diamati
dibandingkan dengan deskripsi D. dipsaci
menurut Shurtleff dan Averre III (2000) dan
IPPC (2015).

Karakter morfometri D. dipsaci yang diukur
berdasarkan formula De Man antara lain,
panjang tubuh D. dipsaci secara keseluruhan
(L), rasio panjang tubuh nematoda dengan
diameter tubuh terbesar (a), nilai panjang
tubuh dibagi jarak dari ujung kepala sampai
katup pertemuan antara esofagus danusus (b),
nilai panjang tubuh dibagi panjang ekor (c),
panjang stilet (S), panjang ekor (T), dan letak
vulva (V). Nematoda yang telah didapatkan
kemudian didokumentasikan menggunakan
mikrosop digital perbesaran 2000x dan diukur
panjang bagian-bagian tertentu dari tubuh
nematoda. Hasil pengukuran diolah dengan
program Microsoft Excel 2010. Pengukuran
ini dibandingkan dengan hasil pengukuran
oleh Chizhov et al. (2010).

HASIL

Sampel bawang putih yang diuji berasal
dari negara Cina, sebanyak 58 sampel
berasal dari pelabuhan Qingdao dan 8 sampel
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pelabuhan Liangyungang. Hasil deteksi
menunjukkan bahwa 20% dari sampel positif
terkonfirmasi membawa D. dipsaci. Semua
sampel yang positif berasal dari Pelabuhan
Qingdao. Berdasarkan hasil identifikasi
karakter morfologi, D. dipsaci yang
ditemukan memiliki ciri-ciri tubuh ramping,
bentuk tubuh lurus saat istirahat, memiliki
stilet dengan panjang 9-12 um, bentuk median

c d

Muliya et al.

bulb bulat telur dan tidak memenuhi dinding
tubuh, bagian posterior esofagus tidak tumpang
tindih dengan anterior usus, vulva monodelfik
dan berada di posisi sekitar 80% dari panjang
tubuh, nematoda jantan memiliki spikula
dengan panjang 23-28 um yang dilengkapi
bursa, dan ekor nematoda mengerucut
dengan ujung ekor meruncing seperti tombak
(Gambar 2), dan data morfometri (Tabel 1).

e

€

Gambar 2 Ditylenchus dipsaci asal umbi bawang putih. a, Seluruh tubuh nematoda jantan; b,
Bagian anterior: 1, Median bulb tidak memenuhi dinding tubuh nematoda; 2, Posterior esofagus
tidak tumpang tindih dengan anterior usus; ¢, Spikula dengan bursa; d, Vulva monodelfik sekitar
80%; dan e, Bagian posterior ekor mengerucut dengan ujung meruncing.

Tabel 1 Morfometri Ditylenchus dipsaci menggunakan formula De Man (1880)

Peubah Hasil pengukuran Chizhov et al. (2010)
Betina Jantan Betina Jantan
Rerata  Min Maks Rerata Min  Maks Min  Maks Min  Maks
L (um) 7479 56390 1008.3  736.8 565.85 934.09 1500.0 1708.0 1201.0 1473.0
S (um) 11.5 9.20 12.73 11.66 10.07 12.82 10.0 12.0 10.0 120
T (um) 81.76 7238  89.21 87.00 80.00 97.00 85.0 103.0 - -
V (%) 80.03 73.00 89.11 - - - 80.0 86.0 - -
a 39.27 2348 52.16  39.05 23.08 50.86 31.3 45.5 39.7 535
b 5.23 3.89 9.07 5.18 4.07 8.69 6.4 8.2 6.3 7.8
c 9.12 7.65 12.33 1645 1145 20.29 13.5 19.5 13.9 163

L, Panjang tubuh nematoda; S, Panjang stilet; V, Posisi vulva; T, Panjang ekor; a, Nisbah panjang tubuh nematoda
dengan diameter tubuh terbesar; b, Nilai panjang tubuh dibagi jarak dari ujung kepala sampai katup pertemuan
antara esopagus dengan intestine; ¢, Nilai panjang tubuh dibagi panjang ekor.
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PEMBAHASAN

Importasi bawang putih terjadi dikarenakan
adanya kecenderungan ketidakseimbangan
antara produksi dan konsumsi bawang putih
nasional. Importasi ini berpotensi membawa
masuk OPTK A1, yaitu kelompok OPT yang
belum ada di Indonesia.

OPTK Al wajib dicegah masuk dan ter-
sebar di wilayah Indonesia dikarenakan
berpotensi merugikan baik secara ekonomi
maupun ekologi. Bagi pertanian Indonesia
D. dipsaci sebagai salah satu OPTK A1 dapat
terbawa umbi yang diimpor dari negara lain.
Umbi yang terinfeksi ditunjukkan dengan
adanya warna kekuningan disertai struktur
umbi yang lebih lunak. Gejala infeksi lainnya,
yaitu adanya kumpulan nematoda dorman
yang membentuk eelworm wool pada sela-
sela siung dan bagian dasar piringan umbi.
Wool nematoda yang terdapat pada umbi
sakit dengan intensitas ringan hingga sedang
berpeluang besar untuk tersebar karena umbi
seringkali terlihat tidak bergejala.

Hasil identifikasi menunjukkan kesesuaian
dengan karakter D. dipsaci berdasarkan ciri
morfologi yang disampaikan IPPC (2015).
Karakter morfologi utama D. dipsaci
ditunjukkan dengan stilet yang relatif panjang,
bagian posterior esofagus tidak tumpang
tindih dengan bagian anterior usus, dan ekor
berbentuk kerucut dengan ujung meruncing.
Apabila dibandingkan dengan D. destructor,
bagian posterior esofagus D. dipsaci tidak
tumpang tindih dengan usus dan spikula D.
dipsaci tidak memiliki fumulus di daerah
calomus spikula (Karssen dan Willemsen
2010). Selain itu, panjang tubuh D. dipsaci
lebih kecil dibandingkan dengan D. gigas
yang ukurannya mencapai 1.7 mm.

Morfometri karakter morfologi kunci D.
dipsaci yang ditemukan sesuai dengan yang
telah dideskripsikan oleh Hooper (1972) dan
beberapa peneliti lain pada berbagai tanaman
inang. Secara umum, panjang tubuh D. dipsaci
terbawa umbi bawang putih yang ditemukan
lebih kecil, yaitu 0.56-1 mm. Namun, hasil
pengukuran lain seperti rasio tubuh, panjang
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stilet, ekor, dan bagian tubuh lainnya sesuai
dengan karakter D. dipsaci yang disampaikan
oleh Chizhov et al. (2010).

Nematoda D. dipsaci telah dideteksi dari
berbagai jenis tanaman, di antaranya tanaman
hias (anyelir, begonia, gladiol, lili, dan tulip),
sayuran (bawang bombai, bit gula, jagung,
kacang kapri dan kentang), serealia (gandum,
oat), stroberi, dan termasuk bawang putih
(Gratwick 1992; Ravichandra 2014; CABI
2017). Infeksi D. dipsaci pada buah stroberi
dapat menghasilkan buah berukuran kecil
dan pada saat dipanen buah berwarna pucat,
belang, permukaan lunak, dan mudah hancur
(Gratwick 1992). Tanaman anyelir dan gladiol
yang terinfeksi D. dipsaci dapat menjadi layu,
menguning, dan tidak menghasilkan bunga
yang berkualitas (Ravichandra 2014).

Deteksi nematoda dilakukan untuk
menentukan sejauh mana umbi bawang putih
impor berpotensi membawa nematoda OPTK.
Sebanyak 20% umbi terinfestasi D. dipsaci.
Hal ini menunjukkan bahwa D. dipsaci dapat
bertahan dalam kondisi dorman selama masa
transportasi dari negara asal. Umbi tersebut
berasal dari Pelabuhan Qingdao yang terletak
di Provinsi Shandong, Cina. Lokasi ini
merupakan salah satu sentra produksi tanaman
bawang putih dan menjadi daerah distribusi
D. dipsaci (Ravichandra 2014). Beberapa
sifat biologi penting yang dapat membantu
penyebaran D. dipsaci di lapangan, ialah
nematoda dapat bertahan dalam kondisi kering
pada limbah kulit umbi/siung, dapat menyebar
melalui aliran air, dan dapat bertahan di
dalam tanah (Lee 2002; Grabowski 2013).
Terdeteksinya D. dipsaci di dalam umbi
bawang putih tentunya menjadi perhatian
penting di dalam meningkatkan kewaspadaan
komoditas pertanian lain di Indonesia.
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